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Abstrak 
Sepakbola merupakan olahraga yang digemari masyarakat sekarang dan olahraga yang disukai 

oleh kalangan muda, salah satunya yaitu Sepak Tahan (passing stopping) dan Menendang 

(shooting). Teknik dasar tersebut merupakan teknik yang harus dikuasai oleh siswa peminat 

ekstrakurikuler sepakbola. Pada akhirnya dalam menguasai keterampilan teknik dasar yaitu 

mencetak gol ke gawang lawan dan akhirnya memenangkan pertandingan. Tujuan pada penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik dasar siswa peminat ekstrakurikuler 

sepakbola SMA Negeri 1 Sukomoro yaitu teknik Passing stopping dan Shooting. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan sampel pada penelitian ini sebanyak 30 siswa 

peminat ekstrakurikuler sepakbola dan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 

pengukuran. Hasil penelitian ini diperoleh pada Sepak Tahan (passing stopping), nilai rata-rata 22 

siswa (74,2%) kategori baik, 8 siswa (26,6%) kategori cukup dan  pada Menendang shooting, nilai 

rata-rata 16 siswa (53,3%) kategori cukup, 1 siswa (3,3%) kategori sedang, 13 siswa (43,3%). Jadi 

kesimpulan pada penelitian ini bahwa siswa peminat ekstrakurikuler sepakbola SMA Negeri 1 

Sukomoro berkenaan dengan teknik passing control dan shooting secara keseluruhan tergolong 

kategori “Cukup”. 

Kata kunci :Sepakbola, passing stopping, shooting 

 

 

Abstract 
Football is a sport that is popular with the public now and is a sport that is loved by young people, 

one of which is Football Hold (passing stopping) and Kicking (shooting). The basic technique is a 

technique that must be mastered by students interested in extracurricular football. In the end in 

mastering the basic technical skills of scoring goals against the opponent and finally winning the 

match. The purpose of this study was to determine the level of basic technical skills of students 

interested in extracurricular football at SMA Negeri 1 Sukomoro, namely Passing stopping and 

Shooting techniques. This study uses a quantitative descriptive method with samples in this study 

as many as 30 students interested in soccer extracurricular and data collection techniques using 

tests and measurements.The results of this study were obtained in Hold Football (passing 

stopping), the average value of 22 students (74.2%) in the good category, 8 students (26.6%) in 

the moderate category and in Kicking shooting, the average value of 16 students (53 , 3%) enough 

category, 1 student (3.3%) moderate category, 13 students (43.3%). So the conclusion of this study 

that students interested in extracurricular soccer in SMA Negeri 1 Sukomoro with regard to 

passing control and shooting techniques as a whole are categorized as "Enough". 

Keywords: sepakbola, passing stopping, shooting 
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PENDAHULUAN 

Sepakbola merupakan permainan berbentuk 

tim, masing-masing tim sepakbola terdiri dari sebelas 

orang termasuk satu orang sebagai penjaga gawang. 

Permainan ini hampir seluruhnya menggunakan 

tungkai kaki untuk menendang kecuali penjaga 

gawang yang diperbolehkan menggunakan lengannya 

di daerah tendangan hukumannya untuk menangkap 

bola agar tidak terjadi gol. Dalam perkembangannya 

permainan sepakbola dapat dimainkan di luar 

lapangan (outdoor) dan di dalam ruangan tertutup 

(indoor). Sepakbola berkembang dengan pesat di 

kalangan masyarakat, karena permainan ini dapat di 

mainkan oleh laki-laki dan perempuan; anak-

anak,dewasa; dan orang tua (Sucipto,dkk,1999/2000: 

7). Sepakbola merupakan permainan yang merakyat 

dan tidak memandang jenis kelamin jadi semua orang 

berhak untuk melakukannya. Tujuan dari permainan 

sepakbola adalah pemain berusaha untuk menjaga 

pertahanan agar tidak kemasukan dan memasukkan 

bola sebanyak-banyaknya kegawang lawannya. Suatu 

regu dikatakan memenangkan pertandingan apabila 

dapat memasukkan bola kegawang lawannya dan 

apabila imbang, maka dinyatakan seri atau draw.  

Sepakbola lebih banyak menuntut 

keterampilan pemain dibandingkan olahraga lain 

(Luxbacher,2004:7). Keterampilan dalam bermain 

sepakbola tidak lepas dari proses belajar siswa dalam 

memahami tahap latihan yang dilakukan. Untuk 

menunjang keterampilan kondisi fisik juga perlu 

dipertimbangkan karena berpengaruh terhadap 

kemampuan individu siswa dalam memaksimalkan 

program latihan. Kondisi mental dan psikis saat 

pertandingan berperan besar dalam merebut 

kemenangan bermain sepak bola. Dengan kolaborasi 

tersebut sebuah tim akan dengan mudah memperoleh 

kemenangan dalam suatu pertandingan.  

Permainan sepakbola merupakan permainan 

kelompok yang melibatkan banyak unsur seperti 

fisik, teknik, taktik, dan mental (Herwin, 2004: 78). 

Permainan sepakbola melibatkan banyak unsur 

didalamnya yang tergabung membentuk sebuah 

kesatuan kolaborasi. 

Sekolah merupakan suatu lembaga dan 

organisasi yang tersusun secararapi dan terstruktur. 

Semua kegiatan dibuat dan dikelola sesuai dengan 

peraturan yang terkandung dalam kurikulum yang 

berlaku. Kurikulum seiring berjalannya waktu 

terdapat perubahan untuk menyesuaikan 

perkembangan dan menunjang kemampuan berfikir 

peserta didik guna meraih cita-cita agar tercapai. 

Seluruh kegiatan ekstrakurikuler yang 

diselenggarakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sukomoro berkaitan dengan organisasi di bawah 

naungan OSIS untuk melakukan kegiatan positif dan 

menunjang prestasi siswanya dan supaya 

mengharumkan nama baik sekolah ditingkat nasional 

maupun internasional. 

Untuk melihat berapa tingkat keterampilan 

yang dimiliki siswa dibutuhkan tes keterampilan 

bermain sepakbola. Dilakukannya tes keterampilan 

agar mengetahui sejauh mana keterampilan siswa 

kelas 10-12 SMA Negeri l Sukomoro dalam 

menguasai keterampilan bermain sepak bola 

khususnya passing stopping dan shooting. Instrumen 

yang digunakan dalam mengukur kemampuan 

pemain yang sudah ada, yaitu david lee test, Bobby 

carlton test, batteray test, dan MC Donald soccer 

test.Penelitian ini menggunakan instrument yaitu 

dengan Batteray Test, karena sesuai dengan 

keterampilan tingkat SMA. Pada tes keterampilan ini 

menggunakan tiga keterampilan dasar yaitu passing, 

stopping, shooting. Karena ketiga tes tersebut sesuai 

dengan karakter dari SMA yang akan dilaksanakan 

tes. Oleh karena itu peneliti mengambil tes tersebut 

untuk diteliti terhadap siswa SMA Negeri 1 

Sukomoro. 

Dari penjelasan di atas maka penelitian yang 

berjudul “Evaluasi tingkat keterampilan bermain 

sepakbola siswa peminat ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 1 Sukomoro tahun 2019”, bertujuan untuk 

melihat keterampilan siswa dalam melakukan 

permainan khususnya pada teknik dasar sepakbola. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 

atau peneliti memberikan gambaran mengenai situasi 

yang terjadi di lapangan. Metode dalam penelitian ini 

dikatakan metode penelitian kuantitatif dikarenakan 

data-data dalam penelitian ini berupa angka-angka 

disertai diagram. Sementara teknik pengumpulan data 

dengan menggunkan tes dan pengukuran dalam 

pengkategorian grafik dan presentase. Penggunaan 

jenis penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat teknik dasar siswa peminat 

ekstrakurikuler di Sekolah Menegah Atas Negeri 1 

sukomoro Tahun 2019 Kabupaten Nganjuk. 
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Menurut Sriundy (2015: 204), populasi 

adalah universe yaitu semesta atau keseluruhan 

subjek penelitian yang karakteristiknya telah 

ditetapkan oleh peneliti. Populasi dapat berupa orang, 

kejadian, benda, atau subjek, lain yang 

karakteristiknya sudah diidentifikasi dan ditetapkan 

untuk dijadikan subjek penelitian. Menurut Sugiyono 

(2018: 120), Sampel merupakan turunan dari 

banyaknya populasi yang memiliki ciri khas yang 

berbeda maka dari itu peneliti tidak mungkin akan 

mempelajari semua dari bagian populasi itu. Sasaran 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 

Negeri 1 Sukomoro yang terdaftar dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yang diadakan oleh sekolah yang 

berjumlah 30 orang.  

Instrumen pada penelitian ini yaitu 

menggunakan tes keterampilan olahraga yang dibuat 

oleh M.E. Winarno pada tahun 2006 pelaksanaan tes 

ini sangat sederhana karena ditunjang menggunakan 

tees rangkaian dan juga mulai dari segi peralatan, 

petugas, waktu maupun tempatnya untuk pelaksanaan 

tes. Adapuntes yang dinilai yaitu passing, stopping, 

and shooting.  

 Selanjutnya digunakan teknik pengolahan 

data menggunakan rumus persentase, dari masing-

masing perolehan data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

 Berdasarkan perolehan dari hasil data yang 

didapat lalu diolah oleh penulis selanjutnya akan 

dianalisis. Data yang terdiri dari passing stopping 

(sepaktahan), dan shooting pada siswa Sekolah 

Menegah Atas Negeri 1 Sukomoro Kabupaten 

Nganjuk dengan sampel 30 orang siswa. Dari sampel 

tersebut siswa mengikuti setiap tes yang dimulai pada 

keterampilan teknik dasar dengan indikator tes yaitu: 

1. Kemampuan sepaktahan (passing control) 2. 

Kemampuan menendang bola (shooting). 

 

Tabel 1 Hasil Tes Keterampilan SepakTahan 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Penilaian Tes Keterampilan 

Sepak Tahan Siswa Peminat Ekstrkurikuler SMA 

Negeri 1 sukomoro 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

dari tes sepak tahan siswa ekstrakurikuler SMA 

Negeri 1 Sukomoro menembak kesasaran nomor 6 

memperoleh nilai 74 kategori baik, sebanyak 22 

orang siswa atau 72,4% dan sebanyak 8 orang siswa 

atau 26,6% dengan jumlah sepaktahan sebanyak 4 

memperolehnilaiketerampilan 55 kategori baik. Dari 

hasiltersebut rata-rata siswa yang memperoleh 

kategori baik yaitu dengan frekuensi 22 orang siswa 

dengan persentase 72,4%. 

 Dilihat dari diagram menunjukkan nilai 

keterampilan siswa peminat ekstrakurikuler 

sepakbola SMA Negeri 1 Sukomoro merupakan 

paling tinggi dengan nilai 74 dengan jumlah 22 orang 

siswa kategori baik. 

 

Tabel 2. Nilai Tes Keterampilan Shooting 

 
  

Dari data di atas tes keterampilan shooting 

siswa peminat ekstrakurikuler sepakbola Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Sukomoro yaitu nilai 47 

ataufrekuensi 1 orang siswa kategori sedang, nilai 58 

ataufrekuensi 16 orang siswa kategori cukup, dan 

nilai 68 atau frekuensi 13 orang siswa kategori baik. 

 



Jurnal Kesehatan Olahraga, Vol 08 No 04, Edisi Desember 2020, hal 49 - 54 

52 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Penilaian Keterampilan Hasil Tees 

Shooting Siswa Peminat Ekstrakurikuler Sepakbola 

Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Sukomoro 

 

Dari perolehan data dan dijadikan bentuk 

tabel diatas diketahui bahwa hasil tes dari siswa 

peminat ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Sukomoro. 

Sebanyak 13 atau 43,3% mendapat kategori baik, 16 

atau 53,3% mendapat kategori Cukup, 1 atau 3,3% 

mendapat kategori sedang, 0 atau 0% mendapat 

kategori kurang, dan 0 atau 0% mendapat kategori 

kurang sekali.  

Dari grafik diatas kriteria baik adalah hasil 

tes shooting siswa peminat ekstrakurikuler Sepakbola 

SMA Negeri 1 Sukomoro yaitu memperoleh nilai 68 

dengan persentase 43,3% dengan jumlah siswa 13 

orang. Dapat disimpulkan bahwa rata – rata siswa 

peminat ekstrakurikuler sepakbola SMA Negeri 1 

Sukomoro dengan sampel 30 orang siswa untuk tes 

keterampilan menendang mendapat nilai rata – rata 

yaitu frekuensi 16 orang siswa atau persentase 

53,3%. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data 

dari 30 sampel penelitian diperoleh nilai tes 

keterampilan yang dilakukan yaitu teknik sepak tahan 

di dapat nilai keterampilan nilai 74 dengan total siswa 

11 atau 36,67% dengan kategori baik. Dilihat dari 

hasil tes tersebut dengan jumlah passing 6 

menunjukkan bahwa siswa peminat ekstrakurikuler 

sepakbola SMA Negeri 1 Sukomoro dominan yang 

didapat adalah baik. Hal ini dibuktikan pada skripsi 

wahyu widayat (2013) hasil penelitian ini adalah 

tingkat keterampilan gerak dasar bermain sepakbola 

dengan keterampilan sepakbolanya yang 

menunjukkan kategori baik sebesar 25% (5 siswa) 

masuk kedalam tingkat keterampilan kategori baik.  

Berdasarkan uraian diatas, kemampuan 

keterampilan sepak tahan yang dilakukan oleh siswa 

peminat ekstrakurikuler sepakbola SMA Negeri 1 

Sukomoro masuk dalam tingkat rata-rata baik. Hal ini 

disebabkan karena siswa sudah mengerti arahan yang 

diberikan dari segi kemampuan siswa sudah 

melakukan teknik sepak tahan yang baik, selain itu 

perkenaan bola pada saat di passing tidak keluar atau 

melenceng dari target sasaran dan pada saat 

mengontrol bola juga dilakukan dengan baik. Oleh 

karena itu untuk melakukan teknik dasar sepak tahan 

yang baik perlu adanya jam terbang dan latihan 

secara berkelanjutan. Hal ini senada dengan Mielke 

(2007) keseimbangan tubuh pada tumpuan kaki saat 

menerima bola dengan ketepatan penerimaan bola 

akan mudah dikuasai fungsi dari menarik kaki pada 

saat bola datang yaitu sebagai pengatur laju bola dan 

menguasai bola dari arah datangnya dari perkenaan 

bola sebelumnya yang diteruskan ke bola. 

Selanjutnya dapat memperlambat momentum bola 

tepat didepan sehingga menempatkan pada posisi 

yang sempurnauntuk melakukan permainan cepat. 

Dari hasil tes keterampilan yang dilakukan 

yaitu teknik menendang didapat nilai keterampilan 

nilai 58 dengan total 16 orang siswa atau 53,3% 

dengan kategori cukup. Dilihat dari hasil tes tersebut 

dengan shooting ke nomor sasaran 3 dengan nilai 

keterampilan 58 itu menunjukkan bahwa siswa 

peminat ekstrakurikuler sepakbola SMA Negeri 1 

Sukomoro dominan yang didapatkan adalah cukup. 

Hal ini dibuktikan dalam skripsi yayang virgonanda 

amputra (2019) bahwa pada tes dan pengukuran 

keterampilan mendang masuk dalam kategori baik 

karena tujuan dalam sepakbola yaitu mencetak gol 

sebanyak-banyaknya sehingga memenangkan sebuah 

pertandingan. Hal ini senada dengan pendapat 

Sucipto (2000) langkah yang perlu dilalui oleh 

pemain dalam melakukan teknik dasar menendang 

mulai dari badan perkenaan kaki, ayunan kaki, gerak 

lanjut setelah menendang dan yang terpenting yaitu 

target sasaran yang terpenting yaitu target sasaran 

yang dituju.   

Berdasarkan uraian diatas kemampuan 

keterampilan menendang yang dilakukan oleh siswa 

peminat ekstrakurikuler sepakbola SMA Negeri 1 

Sukomoro masuk ke dalam tingkat rata-ratacukup. 

Hal ini disebabkan oleh siswa mengerti target sasaran 

yang ingin di tendang, fokus terhadap bola, ayunan 

pada saat menendang dan menjaga keseimbangan 

waktu menendang bola. Oleh karena itu untuk 
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mendapatkan hasil yang bagus pada saat menendang 

bola diperlukan latihan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian dari tes keterampilan 

passing stopping dan shooting terdapat faktor yang 

mempengaruhi siswa dalam melakukan tes 

keterampilan seperti : kondisi fisik, faktor ini sangat 

mempengaruhi pada saat melakukan tes yang 

diberikan dari gerakan dan konsentrasi siswa 

terhadap keterampilan bermain sepakbola jadi penulis 

dapat mengatakan bahwa perolehan yang didapat dari 

tes tingkat keterampilan siswa peminat 

ekstrakurikuler sepakbola Sekolah Menegah Atas 

Negeri 1 Sukomoro yaitu termasuk kedalam kategori 

cukup, sehingga guna mendapatkan hasil yang 

optimal perlu adanya latihan secara berkelanjutan dan 

memperhatikan faktor  kondisi fisik agar maksimal 

dalam keterampilan pada setiap individu siswa 

peminat ekstrakurikuler sepakbola.  

Dari data perolehan hasil tes yang dilakukan 

siswa maka peneliti mengetahui data yang diperoleh 

siswa peminat kegiatan non-pelajaran sepakbola 

SMA Negeri 1 Sukomoro. Bahwa keterampilan siswa 

SMA Negeri 1 Sukomoro masuk kedalam  kategori 

cukup. Kategori yang diperoleh dari tes keterampilan 

siswa tersebut dapat dipengaruhi oleh kemampuan 

dari setiap individu. Berkaitan dengan hasil tes 

daripenelitian batteray test. Metode yang digunakan 

untuk pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

diolah menggunakan data yang hasilnyaangka dan 

didukung diagram untuk mengetahuinya atau sering 

dikatakan menggunakan metode kuantitatif untuk 

memperoleh nilai tingkat keterampilan siswa peminat 

ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Sukomoro Kab 

Nganjuk. Data ini diperoleh dari tes keterampilan 

siswa dan secara langsung dilakukan tes 

menggunakan “batteray test” yang merupakan tes 

rangkaian dari M.E Winarno. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dilihat dari perolehan data menunjukkan 

nilai siswa dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

keterampilan siswa peminat ekstrakurikuler 

sepakbola SMA Negeri 1 Sukomoro dengan jumlah 

sampel 30 orang siswa. Hasil diperoleh pada Sepak 

Tahan (passing stopping), nilai rata-rata 22 siswa 

(74,2%) kategori baik, 8 siswa (26,6%) kategori 

cukup dan  pada Menendang (shooting), nilai rata-

rata 16 siswa (53,3%) kategori cukup, 1 siswa (3,3%) 

kategorisedang, 13 siswa (43,3%).  

Data diatas menunjukkan tingkat 

keterampilan bermain sepak bola siswa SMA Negeri 

1 Sukomoro. Berdasarkan hasil tes tersebut diketahui 

bahwa 30 siswa masuk dalam kategori baik, cukup, 

dan sedang pada tes sepaktahan dan tes menendang. 

Keberhasilan teknik sepak tahan dengan nilai rata-

rata 22 siswa (74,2%) kategori baik menunjukkan 

bahwa teknik dasar sepaktahan siswa SMA Negeri 1 

Sukomoro berhasil melakukan teknik dasar tersebut. 

Keberhasilan teknik menendang dengan nilai rata-rata 

16 siswa (53,3%) kategori cukup menunjukkan 

bahwa teknik dasar menendang siswa SMA Negeri 1 

sukomoro adalah Cukup. Berdasarkan data diatas 

dapat disimpulkan bahwa 30 siswa peminat 

ekstrakulikuler sepakbola di SMA Negeri 1 

Sukomoro berhasil dalam melakukan tes sepak tahan 

dan menendang. 

Saran 

 Berdasarkan keseluruhan dari hasil 

penelitian peneliti memiliki kelemahan atau ketidak 

sempurnaan, berangkat dari sana maka peneliti 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya: 

subjek harus terampil pada suatu teknik dasar 

keterampilan sehingga nilai yang didapat akan 

memudahkan peneliti untuk mengembangkan ke 

teknik selanjutnya. 
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